Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Perbandingan partisipas santri dan abangan dalam pel aksanaan
program desa binaan: studi kasus pada desa binaan STAIN Pekalongan
di desa Karangwuluh, Kecamatan Suradadi, Kabupaten Tegal, Jawa
Tengah

Khaeroni, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=93287& |okasi=lokal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa strategi pembangunan top down (dari atas ke bawah)
sebagaimana diterapkan pada era Orde Baru dinilal tidak banyak memberikan kontribusi pada peningkatan
kualitas dan daya kreasi masyarakat. Oleh karena itu, program desa binaan yang menggunakan pendekatan
community development dan bertumpu pada religion-based development, perlu dikgji sejauh mana
mobilisasi dan kecenderungan partisipasi santri dan abangan dalam pelaksanaan program desa binaan.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalalh secara kuantitatif dan dilengkapi metode kualitatif.
Sampel yang diambil sebagai responden sebanyak 60 orang dari 2.630 jumlah populasi. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara quotum berdasarkan geografis. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah
melalui kuesioner, wawancara, dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa proporsi partisipas responden dalam memberikan sumbangan
pemikiranlide pada pel aksanaan program desa binaan relatif tinggi (0,70). Dilihat dari sosio-religius, tampak
di sini bahwa responden santri lebih aktif (0,79) dibandingkan dengan responden abangan yang hanya
sebesar 0,53, dengan rasio kecenderungan (RK) kalangan responden santri 3,06 kali Iebih besar dari pada
kaum abangan. Besarnya proporsi dan peluang responden dalam memberikan sumbangan pemikiran/ide
berhubungan dengan status sosio religiusnya, sekalipun tidak begitu besar atau hanya sebesar 0,54 (sedang).
Proporsi responden dalam memberikan sumbangan materi berada pada kategori sedang atau 0,48. Dilihat
dari sosio religius, responden santri lebih aktif memberikan sumbangan materi, dengan jumlah sebesar 0,53
(sedang) dibandingkan dengan abangan yang hanya sebesar 0,35 (rendah), dengan rasio kecenderungan
partisipasi responden santri 2,09 kali lebih besar dari pada responden abangan. Namun demikian, dergjat
hubungan antara variabel sosio religius dan partisipas relatif rendah atau hanya 0,36. Sedangkan dalam
bentuk sumbangan tenaga, proporsi partisipasi responden tergolong sangat tinggi (0,82). Di lihat dari latar
belakang sosio-religius, responden santri memberikan sumbangan tenaga lebih tinggi yakni sebesar 0,88
(sangat tinggi) dibandingkan abangan yang hanya sebesar 0,65 (tinggi), dengan rasio kecenderungan
responden santri 3,67 kali lebih besar dari pada responden abangan. Adapun dergjat hubungan antara
variabel sosio-religius dan variabel partisipasi sebesar 0,61 (tinggi). Sementara itu, dalam bentuk
pemanfaatan pelayanan pembangunan, proporsi partisipasi responden tergolong sangat tinggi (0,93). Di lihat
dari latar belakang sosio-religius, responden santri memberikan sambangan tenaga lebih tinggi yakni sebesar
0,98 (sangat tinggi) dibandingkan abangan yang hanya sebesar 0,82 (sangat tinggi), dengan rasio
kecenderungan responden santri 10,75 kali lebih besar dari pada responden abangan. Adapun dergjat
hubungan antara variabel sosio religius dan variabel partisipasi sebesar 0,80 (sangat tinggi). Tingginya
tingkat partisipasi responden pada pel aksanaan program desa binaan adalah karena adanya faktor-faktor:
Pertama, adanya aktifitas kehidupan beragamayang relatif baik. Kedua, adanya hubungan intern umat
beragama yang balk. Ketiga, adanya jalinan hubungan sosial yang baik, dan keempat, adanya kesamaan visi.
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Sementara itu, faktor yang menghambat partisipasi responden adalah: Pertama, rendahnya tingkat
pendidikan. Kedua, rendahnya Tingkat K ehidupan Ekonomi. Ketiga, longgarnya nilal-nilai keagamaan, dan
keempat, terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk program desa binaan.



